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ABSTRAK

Pada artikel ini membahas mengenai “Peran Pembelajaran IPS dalam Menumbuhkan Kepedulian
Sosial di Tengah Ketimpangan Ekonomi”. Tujuan artikel ini untuk mengetahui Peran Pembelajaran
IPS dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial di Tengah Ketimpangan Ekonomi. Metode peneltian
yang dipakai dalam pembuatan artikel ini ialah metode deskriptif kualitatif dengan Menjelaskan Peran
Pembelajaran IPS dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial di Tengah Ketimpangan Ekonomi.
Pembelajaran dalam bidang llmu Pengetahuan Sosial (IPS) memegang peranan penting dalam
menumbuhkan kepedulian sosial dalam ketimpangan ekonomi yang semakin mencolok di
masyarakat. Dengan adanya pembelajaran interaktif dan kontekstual, IPS dapat membekali siswa
dengan pemahaman tentang struktur sosial, ekonomi, dan budaya yang ada di sekitarnya, serta
keterkaitan antara konsep keadilan sosial dan dampak ketimpangan ekonomi terhadap kehidupan
individu dan komunitas. Pembelajaran IPS tidak hanya menitikberatkan pada pemahaman materi,
tetapi juga bertujuan untuk menumbuhkan sikap empati serta keterampilan berpikir kritis siswa dalam
mengkaji berbagai isu sosial yang relevan. Dengan begitu, diharapkan siswa dapat berkontribusi
secara aktif dalam mewujudkan perubahan sosial yang positif, baik di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat.

Kata Kunci : Pembelajaran IPS, Kepedulian Sosial, Ketimpangan Ekonomi
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PENDAHULUAN

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, llmu Pengetahuan Sosial (IPS) berperan signifikan
dalam membangun dan membentuk karakter dan kepedulian peserta sosial yang dibesarkan, terutama
di tengah situasi ketimpangan ekonomi yang kian meningkat. Ketimpangan ini sering kali
menciptakan kesenjangan dalam kehidupan sosial, di mana sebagian masyarakat berjuang untuk
memenuhi kebutuhan dasar mereka. Oleh karena itu, pendidikan IPS harus dirancang sedemikian rupa
agar dapat menyentuh masalah sosial yang relevan dan mengajak siswa berpartisipasi aktif dalam
proses belajar yang kritis dan reflektif. Pembelajaran IPS bukan hanya sekedar untuk memberikan
pengetahuan, melainkan dapat memupuk rasa empati dan kesadaran sosial siswa terhadap kenyataan
di sekitarnya (Safitri et al., 2024).

Pembelajaran IPS yang efektif dapat diartikan sebagai aktivitas yang mengintegrasikan
beragam cabang ilmu sosial, seperti sejarah, geografi, ekonomi, dan sosiologi, untuk membentuk
pemahaman holistik mengenai dinamika sosial yang terjadi di masyarakat. Dengan pendekatan seperti
ini, siswa diharapkan dapat memahami konsekuensi dari ketimpangan ekonomi yang terjadi, dan
berpartisipasi dalam diskusi serta tindakan sosial yang relevan. Kegiatan seperti diskusi kelompok,
proyek eksplorasi, dan pembelajaran berbasis kasus bisa membangun kehadiran peserta didik,
merangsang berpikir kritis, dan mengembangkan kemampuan sosial mereka (Sholeh et al., 2023).

Melalui interaksi ini, siswa menjadi lebih peka terhadap isu-isu ketidakadilan sosial dan
belajar untuk berkontribusi dalam menciptakan perubahan positif. Implementasi kurikulum yang
inovatif dan kreatif dalam pembelajaran IPS juga sangat diperlukan, terutama di era pascapandemi.
Pembelajaran yang kreatif, seperti menggunakan pendekatan heutagogi, memungkinkan siswa untuk
aktif berpartisipasi dalam proses belajar mereka sendiri, menumbuhkan rasa tanggung jawab dan
kepedulian sosial yang lebih besar (Widiastuti et al., 2022).

Penarapan model pembelajaran kolaboratif dan tematik yang tekanan pada pemecahan
masalah secara kelompok sangat efektif dalam membangun keterampilan sosial dan kepedulian siswa
terhadap sesama. Dengan demikian, siswa belajar untuk saling mendukung dan mengatasi masalah
secara kolektif, menjadikan mereka masyarakat yang dapat tanggung jawab dan peka dengan
lingkungan sekitar (Maskuroh, 2023). Pembelajaran IPS juga harus memasukkan nilai-nilai karakter
yang mendukung terbentuknya masyarakat yang adil dan beradab. Aspek keadilan, demokrasi, dan
hak asasi manusia sangat relevan dalam konteks ini karena mereka membantu siswa mengerti dan
menerapkan prinsip-prinsip dasar kemanusiaan (Lubis et al., 2023).

Melalui pembelajaran yang kontekstual dan interaktif, siswa juga bisa diajari untuk mengenali
peran berbagai instansi yang membantu dalam mengatasi ketimpangan sosial ekonomi, dengan
strategi tersebut, pembelajaran ilmu pengetahuan sosial bukan hanya menjadi wahana penyampaikan
informasi, namun dapat sebagai alat dalam membangun sifat dan sikap sosial yang positif di kalangan
siswa (Suarti et al., 2023). Selain itu, penting bagi pendidikan IPS untuk memasukkan pendekatan
teknologi dalam proses pembelajarannya. Dalam konteks dunia yang semakin digital, integrasi
teknologi informasi ke dalam pendidikan dapat mengoptimalkan cara siswa belajar dan berinteraksi
dengan informasi sosial yang kompleks. Misalnya, penggunaan media sosial untuk kampanye
kesadaran sosial atau aplikasi pendidikan yang menyoroti isu-isu kemanusiaan dapat memperluas
wawasan berpikir siswa dan memungkinkan mereka untuk lebih aktif berkontribusi pada isu-isu sosial
yang mereka pelajari (Aisyah et al., 2024).

Kesadaran sosial yang dibentuk oleh pembelajaran IPS tidak hanya ada dalam bangku sekolah
namun juga perlu dikembangkan dalam konteks keluarga dan masyarakat. Keterlibatan orang tua dan
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masyarakat dalam mendukung pendidikan karakter serta kepedulian sosial siswa sangatlah krusial.
Lingkungan keluarga juga dapat berperan penting untuk menjadi tempat perubahan yaitu dengan cara
memberikan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa merasa termotivasi dalam
mengimplementasikan pemahaman tersebut dilingkungan belajar (Putra et al., 2021). Oleh karena itu,
sinergi antara sekolah, keluarga, dan komunitas akan menghasilkan generasi yang tidak hanya paham
terhadap ketimpangan ekonomi, tetapi juga aktif dalam mencari solusi dan memberikan kontribusi
yang berarti bagi masyarakat.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang
menghasilkan data dalam bentuk kata-kata atau pernyataan verbal dari individu serta perilaku yang
dapat diamati (Sugiono, 2016:12). Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan
dan merangkum berbagai keadaan atau fenomena yang menjadi objek kajian. Menurut Bungin (dalam
Pradita, 2014:59), penelitian ini dilaksanakan dalam lingkungan alami tanpa adanya intervensi dari
peneliti, serta bertujuan untuk mengungkap fakta-fakta yang terjadi di lapangan secara apa adanya
(Wikanegsih, 2018:21).

Data yang diperoleh kemudian diuraikan sesuai dengan situasi yang ada. Fokus penelitian
adalah menggambarkan Peran Pembelajaran IPS dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial di Tengah
Ketimpangan Ekonomi. Penelitian ini menggunakan studi literatur untuk mengumpulkan data dan
sumber yang relevan. Penulis berupaya mengidentifikasi permasalahan umum yang terjadi dan
menyebabkan terjadinya kesenjangan dan ketimpangan dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Penelitian yang penulis lakukan berdasarkan analisis penulis pada jurnal nasional dan jurnal
internasional, serta menggunakan mesin pencari ilmiah seperti Google Scholar. Selain itu terdapat
pendapat penulis mengenai peluang dan tantangan dalam pembelajaran sejarah berbasis artificial
intelligence pada era digitalisasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peran Pembelajaran IPS dalam Menanamkan Kesadaran Siswa Tentang Ketimpangan
Ekonomi

Pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) memegang peran yang sangat penting dalam
menanamkan kesadaran siswa mengenai ketimpangan ekonomi. Kesadaran ini adalah fondasi bagi
pengembangan pengetahuan kritis serta keterampilan analitis yang dibutuhkan siswa untuk
memahami dan mengatasi isu-isu sosial dan ekonomi yang kompleks. Melalui pendekatan yang
interaktif dan kontekstual, pembelajaran IPS membantu siswa tidak hanya dalam memahami
ketimpangan ekonomi tetapi juga dalam menumbuhkan kepedulian sosial terhadap berbagai dampak
ketimpangan tersebut dalam masyarakat. Salah satu aspek penting dari pembelajaran IPS adalah fokus
pada pendidikan karakter. Gunawan dkk. menjelaskan bahwa pembelajaran IPS dapat menjadi sentral
dalam pendidikan karakter, di mana siswa mengajarkan nilai-nilai toleransi dan kepedulian sosial,
yang menjadi bagian penting dari kesadaran mengenai ketimpangan ekonomi dan dampaknya
(Gunawan et al., 2024).

Dalam konteks ini, pembelajaran IPS mendorong siswa untuk memahami tidak hanya isu-isu
ekonomi tetapi juga dampak sosial dari ketimpangan yang terjadi. Pendidikan karakter ini penting

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (I1ICLS) Page 1753



Volume 6, Nomor 1, Maret 2025

dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi juga peka terhadap dinamika sosial di
sekitarnya. Menerapkan model-model pembelajaran yang aktif, seperti pembelajaran berbasis proyek,
dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang ketimpangan ekonomi. Erianjoni dan Hardi
menunjukkan bahwa pendekatan ini memperkuat keterlibatan siswa dalam proses belajar, yang
memungkinkan mereka menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam situasi nyata (Erianjoni &
Hardi, 2020).

Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang teori ekonomi, tetapi juga terlibat langsung
dalam proyek-proyek yang relevan dengan isu-isu ketimpangan ekonomi, memperkuat pemahaman
dan kepedulian mereka di bidang ini. Lebih jauh lagi, Miasari dkk. Menyatakan bahwa penggunaan
media pembelajaran yang baik dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa mengenai
konsep-konsep ekonomi, sehingga mendukung kesadaran mereka terhadap ketimpangan ekonomi
(Miasari et al., 2023).

Media yang inovatif dalam pengajaran IPS tidak hanya membuat materi pelajaran menjadi
lebih menarik, tetapi juga lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, siswa
dapat lebih mudah mempelajari teori dengan praktik nyata yang mereka temui di sekeliling mereka,
serta memahami dampak dari ketimpangan ekonomi yang mungkin alami atau saksikan mereka.
Diskusi juga merupakan elemen penting dalam pembelajaran IPS yang efektif. Dalam diskusi, siswa
mempunyai kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dan pendapat mengenai isu
ketimpangan ekonomi yang ada di masyarakat. Setyowati dan Fimansyah stres bahwa diskusi
membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang esensial ketika menghadapi
masalah sosial dan ekonomi yang kompleks (Setyowati & Fimansyah, 2018).

Melalui pengalaman berbagi pandangan ini, siswa belajar untuk saling menghargai perbedaan,
meningkatkan rasa kebersamaan, dan membangun empati terhadap mereka yang terkena dampak
ketimpangan. Lebih jauh, pendekatan interdisipliner dalam pembelajaran IPS, yang mencakup aspek
ekonomi, sosiologis, geografi, dan sejarah, memberikan gambaran holistik kepada siswa mengenai
ketimpangan ekonomi. Widiastuti menjelaskan pentingnya pendekatan terpadu dalam membantu
siswa memahami prinsip-prinsip ekonomi dalam konteks yang lebih luas (Widiastuti, 2017).

Dengan melihat ketimpangan ekonomi dari berbagai sudut pandang, siswa dapat lebih
memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap ketimpangan tersebut serta dampaknya terhadap
masyarakat. Untuk lebih mendalami isu ketimpangan ekonomi, siswa dapat diajak terlibat dalam
kegiatan pengabdian masyarakat, di mana mereka dapat melihat langsung kondisi sosial dan ekonomi
di lingkungan sekitar. Membangun kesadaran melalui pengalaman lapangan ini memungkinkan siswa
tidak hanya untuk menerapkan pengetahuan akademis mereka, tetapi juga untuk menyadari
kompleksitas situasi yang ada. Oleh karena itu, pendekatan seperti ini sejalan dengan penelitian
Rofigoh dan Bashith yang mempertegas bahwa metode pembelajaran yang bervariasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa (Rofiqoh & Bashith, 2023).

Lebih dari sekedar teori dan praktik pembelajaran, pembelajaran IPS juga harus menangkis
masalah sosial yang lebih luas, termasuk pengaruh globalisasi terhadap ketimpangan ekonomi.
Penelitian oleh Yuangga menunjukkan bahwa transformasi ekonomi digital membawa tantangan baru
bagi generasi muda, yang harus dipahami melalui lensa ketimpangan (Yuangga, 2023). Dengan
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan ini, pendidikan IPS tidak hanya fokus pada
kondisi saat ini, tetapi jJuga mempersiapkan mereka untuk menjadi agen perubahan di masa yang akan
datang. Dalam konteks integrasi nilai-nilai sosial, Fatimah menekankan pentingnya penanaman nilai-
nilai sosial Islam dalam pembelajaran IPS untuk mengatasi penyimpangan sosial yang sering menjadi
penyebab ketimpangan ekonomi (Fatimah, 2020).
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Melalui integrasi nilai-nilai ini, siswa tidak hanya memahami konsep ekonomi, tetapi juga
nilai-nilai moral dan etika yang dapat membimbing mereka dalam mengambil keputusan yang lebih
adil terhadap keadilan sosial. Akhirnya, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPS dalam
menyikapi ketimpangan ekonomi, guru perlu terus berinovasi dalam metode pengajaran yang mereka
gunakan. Penelitian oleh Jaudin dkk. Menyoroti pentingnya pengembangan profesional guru dalam
mendukung implementasi pembelajaran yang bermakna dan aplikatif (Jaudin et al., 2021).

Melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan, guru dapat lebih siap untuk menerapkan
metode pembelajaran yang tidak hanya menarik tetapi juga terfokus pada masalah nyata yang dihadapi
siswa, sehingga meningkatkan pemahaman dan kesadaran mereka terhadap ketimpangan ekonomi.
Dalam rangka menentukan pendekatan terbaik untuk mengajarkan tentang ketimpangan ekonomi,
diperlukan kolaborasi antara pendidik, pembuat kebijakan, dan masyarakat untuk menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung. Melalui upaya bersama ini, pembelajaran IPS dapat
berkontribusi secara signifikan dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya memiliki
pengetahuan, tetapi juga kesadaran sosial yang tinggi dan kepedulian terhadap ketimpangan ekonomi
di masyarakat.

Strategi Pembelajaran IPS dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial Siswa

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan kepedulian sosial siswa. Melalui pembelajaran IPS, siswa tidak hanya diajarkan
tentang fakta sosial, tetapi juga diberi kesempatan untuk memahami dan merasakan tantangan yang
dihadapi masyarakat. Oleh karena itu, strategi pembelajaran IPS yang efektif sangat dibutuhkan untuk
menumbuhkan karakter dan kepedulian sosial siswa. Salah satu pendekatan yang banyak digunakan
adalah model pembelajaran aktif yang mendorong partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar.
Model pembelajaran ICARE, misalnya, telah menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar mereka, sekaligus menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis yang sangat penting dalam memecahkan masalah sosial (Arianti et al., 2021).

Di sisi lain, penelitian oleh Marhayani menekankan bahwa pembelajaran IPS juga berfungsi
sebagai alat untuk membentuk karakter generasi muda, di mana siswa dituntut untuk memahami dan
menganalisis kondisi sosial di sekitarnya (Marhayani, 2018) . Dalam konteks ini, kesadaran sosial dan
kepedulian sosial dapat ditumbuhkan melalui model pembelajaran yang dirancang secara efektif.
Selain model ICARE, metode pembelajaran lainnya, seperti Problem Based Learning (PBL) dan
proyek pembelajaran berbasis lingkungan, juga berkontribusi pada peningkatan kepedulian sosial di
kalangan siswa. Penerapan PBL dalam pembelajaran IPS membantu siswa menyelesaikan masalah
sosial dengan lebih rasional dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap isu-isu sosial yang
relevan (Pratama et al., 2023).

Dengan menggunakan pendekatan proyek, siswa dapat terlibat langsung dalam kegiatan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
bermakna (Puspitasari et al., 2024) . Salah satu tantangan dalam pengajaran IPS adalah memastikan
bahwa siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai
sosial yang penting. Pembelajaran IPS yang efektif harus menekankan pentingnya karakter, seperti
toleransi dan kepedulian terhadap orang lain (Gunawan et al., 2024). Dengan demikian, integrasi
karakter pendidikan dalam pembelajaran IPS menjadi pusat penting dalam upaya membangun
masyarakat yang lebih baik. Pembelajaran IPS dapat mengajarkan sikap sosial yang baik melalui
contoh-contoh konkret yang diberikan oleh guru.
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Strategi pembelajaran diskusi juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi
berpikir kreatif siswa, yang selanjutnya berdampak pada kemampuan mereka untuk memahami dan
berempati terhadap masalah sosial yang dihadapi orang lain (Budianto, 2024). Melalui diskusi yang
dipandu, siswa diberi ruang untuk mengekspresikan pendapat dan mempertimbangkan sudut pandang
orang lain, yang sangat penting dalam pembentukan sikap sosial yang positif. Selain itu, strategi
pembelajaran Jigsaw juga menunjukkan potensi yang besar dalam meningkatkan nilai kepedulian
sosial siswa, karena siswa belajar bekerja sama dalam kelompok, yang membawa mereka untuk lebih
memahami satu sama lain dan membangun solidaritas (Latifa & Hidayat, 2023).

Penerapan pendekatan berbasis konflik juga merupakan langkah yang signifikan dalam
meningkatkan pemecahan masalah sosial siswa. Model resolusi konflik membantu siswa
mengidentifikasi dan menyelesaikan konflik yang mungkin muncul dalam interaksi sosial mereka,
sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk bekerja sama dan berkolaborasi dalam masyarakat
(Istianti et al., 2022) . Hasilnya, siswa semakin sadar akan tantangan yang ada di sekitar mereka dan
lebih siap untuk memberikan kontribusi positif dalam lingkungan sosial mereka. Dalam pembelajaran
IPS, diperlukan adanya komunikasi yang efektif antara guru dan siswa. Pengelolaan kelas yang baik
menjadi elemen kunci dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif (Fadhlurrahman et al.,
2022).

Dengan menciptakan interaksi sosial yang positif, guru dapat memfasilitasi pembelajaran yang
lebih menyenangkan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbagi pengalaman serta
pandangan mereka tentang berbagai isu sosial. Ini merupakan langkah penting dalam menumbuhkan
kepedulian siswa terhadap masalah sosial yang ada. Selain itu, penerapan teknik pembelajaran yang
inovatif seperti mind map dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan informasi dan
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka (Rizkiyani & Kristin, 2022).

Dengan menggunakan metode ini, siswa dapat mengorganisasikan ide-ide mereka mengenai
isu-isu sosial secara lebih sistematis, yang tidak hanya memperkuat pemahaman mereka tetapi juga
membangkitkan minat untuk terlibat dalam isu-isu sosial. Di sisi lain, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, seperti platform digital, memungkinkan siswa untuk berinteraksi dan belajar tentang
isu sosial secara global, membangun perspektif yang lebih luas (Pratiwi et al., 2023).

Pada akhirnya, pengembangan kepedulian sosial siswa melalui pembelajaran IPS harus
didukung oleh peran orang tua dan komunitas. Dukungan orang tua dalam pengembangan
keterampilan sosial anak selama pembelajaran di rumah sangat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran di sekolah (Kusuma et al., 2021). Melalui pengamalan nilai-nilai sosial dalam
kehidupan sehari-hari, anak-anak dapat lebih mampu menerapkan sikap kepedulian yang telah mereka
pelajari dalam konteks pembelajaran IPS. Secara keseluruhan, strategi pembelajaran yang fokus pada
keterlibatan siswa dan pengembangan karakter sangat diperlukan dalam pembelajaran IPS untuk
menumbuhkan kepedulian sosial siswa. Melalui model pembelajaran interaktif, diskusi, proyek, dan
integrasi pendidikan karakter, siswa diharapkan tidak hanya menjadi individu yang terdidik tetapi juga
menjadi warga masyarakat yang aktif dan peduli terhadap lingkungan sosial dan budayanya.

Dampak Pembelajaran IPS untuk Menumbuhkan Kepedulian Sosial terhadap Perubahan
Perilaku Siswa dalam Penghadapi Ketimpangan Ekonomi

Pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk sikap sosial serta meningkatkan kepedulian siswa, terutama dalam menghadapi
ketimpangan ekonomi yang nyata di masyarakat. Ketimpanggan yang terjadi dapat bersumber dari
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berbagai faktor seperti ekonomi, sosial, dan struktural yang semakin membingungkan siswa dalam
memahami dunia di sekitar mereka. Dengan pendekatan pembelajaran yang tepat, IPS tidak hanya
menyajikan pengetahuan, tetapi juga menyiapkan siswa untuk menjadi peserta aktif dalam komunitas
mereka. Melalui pembelajaran IPS, siswa diajarkan berbagai nilai karakter yang berkaitan dengan
kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai ini menjadi bekal bagi siswa
untuk memahami dan memancarkan situasi yang berkaitan dengan ketimpangan ekonomi di
sekitarnya. Lubis dkk. Menyatakan bahwa pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS sangat
penting untuk memupuk perilaku positif siswa, yang mencakup empati dan kesadaran sosial terhadap
lingkungan sosial mereka (Lubis et al., 2023).

Hal ini sejalan dengan pernyataan Rahmawati yang menekankan pentingnya pendidikan sosial
dalam membentuk karakter individu dalam konteks nilai-nilai sosial yang lebih luas (Rahmawati,
2023) . Salah satu efek dari pembelajaran IPS adalah membangkitkan kesadaran siswa mengenai
ketimpangan yang ada di masyarakat, yang dapat menumbuhkan rasa kepedulian sosial. Ketika siswa
memahami isu-isu ekonomi yang dihadapi oleh sesamanya, mereka lebih mungkin untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang bertujuan untuk mengurangi dampak dari ketimpangan
tersebut. Surahman dan Mukminan menunjukkan bahwa peran guru dalam mengajarkan sosial dan
tanggung jawab sosial pada siswa sangat penting untuk membentuk sikap positif di antara generasi
muda (Surahman & Mukminan, 2017).

Pembelajaran IPS harus mengambil langkah-langkah yang berorientasi pada pengembangan
sikap sosial ini agar siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Dalam konteks keberanian
pembelajaran, selama masa pandemi COVID-19, adaptasi terhadap metode pembelajaran menjadi
faktor kunci dalam memahami dampak sosial ekonomi yang terjadi. Kusuma dan Sutapa mencatat
bahwa pembelajaran yang berani berdampak pada perilaku sosial emosional anak (Kusuma & Sutapa,
2020) , dan G et al. melanjutkan dengan mengamati perkembangan perilaku sosio-emosional siswa
dalam konteks berani (G et al., 2022).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa tidak belajar dalam lingkungan konvensional,
mereka tetap dapat mengembangkan empati dan kepedulian melalui interaksi yang diberikan dalam
pembelajaran berani. Dengan memanfaatkan platform digital, diskusi mengenai ketimpangan dan isu
sosial dapat dikembangkan, memberikan siswa ruang untuk mengekspresikan pemahaman mereka.
Pada saat yang sama, penting bagi pendidik untuk memastikan bahwa nilai-nilai ini diterapkan secara
konkret dalam metode pengajaran. Penggunaan studi kasus, diskusi interaktif, dan proyek kolaboratif
dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memungkinkan mereka untuk
berkontribusi langsung terhadap penyelesaian masalah sosial di komunitas mereka. Keterlibatan
langsung dalam proyek sosial dapat memberikan perspektif yang lebih luas dan mendalam tentang
dampak ketidakadilan yang ada. Siswa yang merasa terlibat secara emosional seringkali menunjukkan
perubahan perilaku yang signifikan mengenai ketimpangan ekonomi. Amalia dan Widiyati
menambahkan bahwa di era New Normal, pengaruh media sosial juga berperan dalam mempengaruhi
perilaku belajar siswa dan, pada hubungan, kepedulian sosial mereka (Amalia & Widiyati, 2024).

Dengan semua informasi yang tersedia, kemampuan siswa untuk memahami dan beradaptasi
terhadap situasi sosial ekonomi menjadi lebih terlatih. Terlebih lagi, kehadiran budaya organisasi di
dalam sekolah turut berkontribusi terhadap perkembangan karakter sosial siswa. Utaminingsih dan
Rachmawaty menyoroti bahwa budaya organisasi di sekolah dapat membentuk sikap tanggung jawab
sosial siswa dan mendukung mereka dalam proses pembelajaran (Utaminingsih & Rachmawaty,
2023). Dalam konteks ini, sosialisasi nilai dan norma melalui pembelajaran IPS bisa menjadi alat yang
efektif untuk membentuk karakter dan memperkuat kepedulian sosial. Keberhasilan pendidikan sosial
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bergantung pada partisipasi semua elemen—guru, siswa, dan lingkungan sekolah—dalam
menciptakan ekosistem yang mendukung dan mendorong sikap peduli. Pendidikan ekonomi yang
terintegrasi dalam kurikulum IPS menjadi cara lain untuk menghadapi dampak ketimpangan. Dalam
hal ini, literasi ekonomi tidak hanya berkisar pada pengetahuan mengenai uang tetapi juga mencakup
pemahaman tentang kesejahteraan secara holistik.

Nuryani dan Paramata mencermati bahwa literasi ekonomi dapat meningkatkan sikap hemat
siswa, sebagai langkah konkret dalam menghadapi ketimpangan (Susanti et al., 2023). Dengan
demikian, siswa belajar tidak hanya untuk mengelola keuangan pribadi mereka, tetapi juga untuk
memahami dan menyikapi isu ekonomi yang lebih luas, mendukung pengembangan karakter yang
lebih kuat dalam menghadapi tantangan sosial. Keberadaan teknologi juga membawa dampak yang
signifikan dalam pembelajaran IPS, terutama dalam cara siswa berinteraksi dengan informasi. Proses
pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi dapat memperluas jangkauan pemahaman siswa
terhadap isu-isu sosial yang kompleks seperti ketimpangan ekonomi. Rahman dkk. menunjukkan
pentingnya edukasi yang berbasis teknologi untuk meningkatkan kesadaran sosial di kalangan siswa
(Rahman et al., 2023).

Memanfaatkan platform digital sebagai alat untuk berdiskusi mengenai isu sosial dapat
menjadikan siswa lebih peka terhadap lingkungannya. Di sisi lain, tindakan kolektif yang melibatkan
siswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat juga dapat memperkuat kepedulian sosial mereka.
Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk merasakan langsung bagaimana ketimpangan
ekonomi mempengaruhi kehidupan orang lain. Proyek pengabdian kepada masyarakat yang meliputi
pengelolaan sampah atau pendirian bank makanan dapat memberikan dampak langsung kepada yang
membutuhkan. Penelitian oleh Prigantini dan Abdullah mendukung bahwa pendidikan yang
melibatkan partisipasi aktif dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang tanggung jawab sosial
mereka (Prigantini & Abdullah, 2022).

Menariknya, perubahan yang terjadi setelah terlibat dalam aktivitas tersebut sering kali bersifat
jangka panjang. Penelitian oleh Daniati dkk. menggambarkan dampak negatif media sosial terhadap
perilaku moral siswa (Daniati et al., 2024) . Dengan demikian, pendekatan holistik dalam pendidikan
IPS sangat diperlukan untuk menetralisir pengaruh negatif dan menanamkan nilai-nilai positif yang
dapat memberdayakan siswa. Untuk mencapai keterlibatan yang luas dalam pendidikan sosial, penting
untuk mendorong siswa untuk berpikir kritis mengenai peran mereka di dalam masyarakat. Proses ini
akan membantu mereka untuk tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga menjadi produsen
informasi yang mampu mengadvokasi perubahan. Menurut Firdausi et al., karakter religius yang
ditanamkan melalui bimbingan pendidikan dapat memperkuat integritas siswa dalam menghadapi
tantangan sosial (Firdausi et al., 2023).

Dengan memahami bagaimana nilai-nilai religius berperan dalam karakter dan perilaku, siswa
mungkin lebih siap untuk mengatasi dan menghadapi isu-isu ketimpangan di sekitar mereka. Sebagai
rangkuman, pengajaran IPS memberikan dampak yang lebih besar dari sekedar pengetahuan
akademis; ini adalah alat untuk menumbuhkan kepedulian sosial dan memberdayakan siswa di tengah
ketimpangan ekonomi. Melalui pendekatan yang terintegrasi, pendidikan IPS tidak hanya
mempersiapkan siswa untuk mengatasi masa depan, tetapi juga membangun karakter dan kepedulian
yang kuat terhadap komunitas mereka. Seiring dengan itu, tentu saja kolaborasi antara keluarga,
sekolah, dan komunitas menjadi sangat penting dalam memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di kelas.
Dari penjelasan ini terlihat jelas bahwa proses pembelajaran IPS, dengan intervensi yang tepat dan
terencana, dapat membantu siswa dalam menanggapi berbagai dinamika ketidakadilan sosial dan
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ekonomi yang ada. Ini akan membentuk generasi yang lebih peduli, beradab, dan tanggap terhadap
isu-isu sosial.

KESIMPULAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki peran yang krusial dalam
menumbuhkan kepedulian sosial di tengah ketimpangan ekonomi yang semakin nyata. Dalam konteks
pendidikan, IPS memberikan siswa pemahaman yang mendalam tentang struktur sosial, ekonomi, dan
budaya yang ada di masyarakat. Melalui pembelajaran ini, siswa diajak untuk menganalisis situasi di
sekitar mereka, menyadari adanya ketidakadilan dan ketidakadilan yang terjadi, serta
mempertimbangkan dampaknya terhadap kehidupan individu dan kelompok dalam masyarakat.
Dengan memahami latar belakang dan dinamika sosial ekonomi, siswa dapat mengembangkan empati
terhadap mereka yang mengalami keterbatasan, serta menanggapi isu-isu sosial dengan cara yang
konstruktif.

Selain itu, pembelajaran IPS juga mendorong siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan
pelayanan masyarakat, diskusi, dan proyek-proyek yang fokus pada pengentasan kemiskinan dan
upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. Melalui metode belajar yang partisipatif, siswa dapat
merasakan langsung tantangan yang dihadapi oleh kelompok yang kurang beruntung, sehingga
membangun kesadaran kolektif tentang tanggung jawab sosial. Dengan demikian, IPS bukan hanya
sebagai mata pelajaran akademis, tetapi juga sebagai wahana yang membentuk karakter siswa menjadi
individu yang peduli dan berkontribusi dalam menciptakan keadilan sosial di tengah tantangan
ketimpangan ekonomi yang ada.
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